BAB I
PERMASALAHAN

A. Latar Belakang Masalah

Semua kebutuhan konsumsi memerlukan sumber daya
alam. Usaha memenuhi kebutuhan masyarakat tidak menjadi
soal selama pengelolaan sumber daya alam ini memperhatikan

hukum lingkungan, Secara sederhana hukum lingkungan me-

ngatakan, "apa yang aku ambil dari alam harus dikembali-

kan kepada alam".1

Kita memakan ayam, namun sejalan dengan
ini kita pun mengembangbiakkan ayam. Begitu pula halnya
dengan kambing, bebek, sapi, buah-buahan, dan hasil per-
tanian lainnya. Ilmu, teknolagi, dan kemampuan "sciences"
memungkinkan manusia memanfaatkan alam .sambil memelihara
keutuhan fungsi lingkungan alam itu. gpabila hukum ling-
kungan alam yang sedsrhama ini dilanggaf, maka manusia
akan menderita sebagai'akibat kerusakannya berupa wabah,
erosi, banjir, longsor, dan yang serupa, karena yang di-
ambil melebdhi .keberlanjutan sumber lingkungan alam ini.
Banyak fakta yang telah membuktikan pelanggéran

terhadap lingkungan alam. Kasus penebangan hutan di Siba-

tulotoling Sumatera Utara, geger pnlusi.semen Cibinong,

1Emil Salim, "Dari Pekarangan ke Ciﬁta Lingkungant
dalam majalah Sarinah No. 149, 19 Juni 1988, h., 4 dan
Mohamad Soerjani, Rofiq Ahmad, dan Rozy Munir (Ed,),

Lingkungan, Sumberdaya Alam dan Kependudukan, UL:Press,
Jakerta;.198%7; p.n118"=
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desa Tapak -Tugu Semarang yang kumuh dan penuh polusi,
kasus di kali Surabaya, korban longsor di lareng'guhung
Jayawi jaya, bencana kelaparan di Ethiopié, bolonghya lapis-
an ozon.di Antartika, dan berpggaiﬁhhltaaperti bocornya
PLTN di Three miles Iéland Amerika Serikat, meledaknya
tanki gas di Mexieo, tragedi ba:acuq di Bhopal, serta ben-
cana Chernobyl.2 Permasalahan~psrmasalahan lingkungan alam
ini merupakan salah satu bahaya terhadap kelangsungan hidup
umat manusia.3

Dalam upaya memenuhi kebutuhan manusia tanpa me-
rusak lingkungan, sangatlah penting memiliki wawasan ling-
kungan alam. Hal ini dimaksudkan agar pembangunan dapat
berjalan berkesinambungan selaras dengan lingkungan alam.
Usaha untuk menanamkan wawasan lingkungan alam juga telah
ditempuh melalui jalur sekolsh. Mjsalnya melalui pelajaran
Ilmu Pengetahuan ﬁlam atau Biologi. Melalui pelajaran ini
dikembangkan kemampuan melihat masalah dengan berwawasan
lingkungan. Besar peranan sekolah di sini, terutama dalam
mengubah moral siswanya tentang nilai dan orientasi pandang-

an manusia mengenai lingkungan .akam.

Z“Petani Menderita karena PolusiM, Kompas, 235 .
29 Agustus 1989, h. 12; "Langit Sudah Bolong", majalah
Sarinah, No. 149, h, 22 - 26; "Hutan Dipelihara, Dolar
‘Dikail®, majalah Tempo, No. 21 - XIX, 22 Juli 1989,
R. 82 dan 101; dan "Desa Tapak yang selalu Penuh Polusi",
Suara Merdeka, 1 Agustus 1989, h. 1

3Uictor E. Schmidt and Verne N. Rockcastle,
Teaching Science with gveryday Things, {MeGraw<HillB6ok:. -
Company; -New-York, 1982, .hi.94 o




Generasi muda merupakan generasi penerus bangsa.
Mereka diberi beﬁan menciptakan masa depan bangsa yang
baik. Sisua sekolah sebagai bagian dari generasi muda dan
bagian dari alam, diharapkan memiliki wawasan lingkungan
alam yang positif, Dalam artian memiliki pengetahuan
tentang hal yang baik dan buruk mengenal lingkungan alam.
Harapan ini merupakan salah satu tujuan program pendidikan

umum di sekolah, Secara lebih khusus, tujuan program pen-

didikan umum yang berkaitan dengan penanaman cinta lingkung-

én alam adalah mengémbangkan dan meningkatkan kematangan
moral tentang nilai daq orientasinya kepada lingkungan
alam.4

Dalam usaha mengembangkan dan meningkatkan kematang-
an moral siswa tentang nilai dan orientasinya.pada lingkung-
an alam, sangatlah penting diketahui tingkat pertimbangan
moralnya. Hal ini dimaksudkan agar mempuhyai dasar yang
kuat bagi pembinaannya, Sehubungan dengén hal tersebut,
perlu diteliti tingkat pertimbangan moral tentang nilai-
nilai l1ngkungan alam pada berbagai jenjang sekolah di per-
kotaan dan pedasaan. Dengan mengetahui hal 1n1, pembinaan
‘moral siswa dalam wadah program pendidikan umum dapat di-

lakukan secara efektif.

4.'John Raven, Education, Yalues and Society, H.o Koo o
Lewis'& CoosbtdiyLomdan, 1977, hs 156 - 157 .dan Andi Hakim
Nasoetion, "pengajaran MIPA Ul Sekolah dan Pendidikan Guru-
nya%, Suara Pembaharuan, 20 Maret 1989, h, &




B. Rumusan Masalah

Melihat luasnya latar belakang permasalahan sebagai-
mana tersebut di atas, pquu adanya suaru rumusan masalah
yang definitif, Adapun permasalahan yang dijadikan fokus

penelitian ini adalah : "Hingga Mmanakah tingkat pertimbang-

an moral tentang nilai-nilai lingkungan alam yang diberikan

siswa pada berbagai jpnjang;aakulggdgi perkotaan dan pedesa-
an 7 |

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adal ah
tingkat pertimbangan moral tentang nilai-nilai lingkungan
alam; Tingkat pertimbangan moral manusia ada yang rendah
dan ada yang tinggi. Manusia yang tingkat pertimbangan
moralnya rendah akan mementingkan dirinya sendiri atau
individualistis, Ia'tidék menghiraukan apa yang dirumus-
kan masyarakat baik dan buruk, akan tetapi mementingkan
konsekuensi.perbuatannya. Misalnya, seorang anak tidak
mau mencuri karena takut dipukuli oleh masyarakat. Sebalik-
Nya orang yang mempunyai tingkat pertimbangan moral yang
tinggi, akan melihat‘maéalah moral dari pandangan yang
lebih tinggi di atas undang-undang dan norma-norma. Ia mau
mencuri meskipun akan dipukuii oleh masyarakat, sebab ia
punya prinsip bahua mencuri itu untuk menyelamatkan Nyawa
‘orang lain, Ja akan¢memgorbénkanﬁdiriayawsendiriuuntuk;ke-
pentingan orang lain. Oramg yang mempunyai tingkat per-

timbangan moral yang tinggi dapat disebut matang moralnya.



Sebaliknya, orang yang tingkat pertimbangan moralnya
rendah disebut kurang matang moralnya.5

Tingkat pertimbangan moral yang dimaksudkén di sini
adalah kemampuan seseorang dalam menimbang alternatif ke-
putusan dan menentukan arah tindakan yang harus dilakukan
di dalam menghadapi situasi tertentu, dan perkembangan ke-
mampuan tersebut dinyatakan dalam tingkat pra-konvensional,
konvensional, dan pasca konvensional, Konsep pertimbangan

moral sepandan  dengan konsep "moral judgment"® yang telah

dikembangkan oleh pLaurence Kohlberg.6 Tingkat pertimbangan
moral sebenarnya bukan terdiri atas tinggi dan rendah saja,
akan tetapi memiliki tiga tingkatan. Setiap tingkatan ter-
diri atas dua tahap. Tingkatan pertimbangan moral ini di-
kembangkan oleh Kohlberg berdasarkan pertanyaan, "mengapa
seseorang itu berbuat baik 7% Alasan atau jawaban dari
pertanyaan ini akam menggambarkan tingkat pertimbangan
moral seseorang. Adapun tingkét pertimbangan moral itu
adalah sebagai berikut :

1. Tingkat pra-konvensional, yang terdiri gtss : (a) tahap

satu, orientasi hukuman dan kepatuhan; dan (b) tahap

dua, orientasi instrumental relatif.

_ SMeriel Downey and A.V, Kelly, Moral gducation :
Theory and Practice, \Hifper & RowPubFisHer, Undemsrs,
1982, , h. 82 - 83

6Laurence Kohlberg, The Psychology of Moral
Development : Essay on Moral Develgpment, Volume II,
Harpef s& ROW. publisWe£] San -Frafcisco, ~1984,; "hi. 47t =




2. Tingkat konvensional, yang terdiri atas : (c) tahap
tiga, orientasi kekempakan atau konformitas; dan
(d) tahap empat, orientasi hukum dan aturan.

3. Tingkat pasca konvensional, terdiri atas : (e) tahap

lima, orientasi legalistik bgidasarkan persetujuan ber-
sama; dan (f) tahap enam, orientasi prinsip etis yang
universal.7

Adanya berbagai tingkatan dan ;ahapan pertimbangan
moral sesecorang menuntut perlakuan yang berbeda. Misalnya
séseorang yang berorientasi kepada hukuman, jelas berbeda
dengan seseorang yang berorientasi kepada prinsip etis
yang universal. Drang yang takut kepada hukuman akan me-
lakukan sesuatu agar terhindar dari hukuman. Sebaliknya,
orang yang berorientasi kepada prinsip etis yang universal
akan melakukan sesuatu demi membela hak-hak sesama manusia.
Orang pertama mempunyai pertimbangan moral yang rendah
_(tingkat pra-konvensional), sedang yang terakhir pertimbang-
an moralnya tinggi (pasca konvensional). Untuk memperlaku-
kan orang pertama harus dengan hukuman, sedangkan yang ter-
akhir tanpa menggunakan apa-apa.,

Dalam kaitannya dengan Nnilai-nilai: lingkungan alam,
pertimbangan_mural seseofang sudah barang tentu berbeda.
‘Pertimbangan moral tentanglnilai-nilai lingkungan alam
ada yang berada pada tingkat rendah (pra-konvensibnal),

sedang (konvensional), atau tinggik{pasca konvensional).

7



Perbedaan semacam ini akan menimbulkan berbtagai konflik
antara manusia dengan sesamanya dan manusia dengan lingkung-
an alam, Hal ini disebabkan oleh pandangan manusia'yang
selalu tidak konsisten, baik terhadap manusia atau lingkung-
an alam. Misalnya seseorang vang cinta terhadap ibunya,
belum tentu cinta terhadap lingkungan alam.

Lingkungan alam bersifat netral, artinya lingkungan
alam ini tidak bernilai. Lingkungan alam akan bernilai
bila manusia memberikan nilai terhadap lingkungan alam itu.
Nilai-nilai yang terkandung pada lingkungan alam bukan di-
tentukan olen lingkungan alam itu sendiri, tetapi manusia
yang memberikan nilainya.

Nilai-nilai merupakan seperangkat sikap yang dijadi-
kan dasar pertimbangan atau prinsip sebagai ukuran bagi
kelakuan, sedangkan lingkungan alam adalah keseluruhan
sumber daya di bumi yang secara langsung berpengaruh ter-
hadap manusia. Lingkungan alam ini terdiri atas manusia,
binatang, tumbuhan, bahan tambang, air, tanah, dan udara.
Dengan demikian, nilai-nilai lingkungan alam adalab se- -
perangkat sikap atau prinsip sebagai standar dalam ber-
tindak terhadap manusia, binatang. tumbuhan, bahan tambang,
tanah, air, dan udara. Melihat luasnya unsur-unsur yang
terkandung dalam lingkungan alam, maka hanya ada beberapa
unsur dari lingkungan alam tersebut yang akan dijadikan

fokus dalam penelitian ini.



Di atas telah disebutkan penyebab timbulnya konflik
sesama manusia dan manusia dengan lingkungan alam adalah
adanya pandangan manﬁsia terhadap lingkungan alam yang ber-
beda-beda. Nilai-nilai lingkungan alam yang diberikan manusia
mengandung permasalahan moral. Hal ini karena tindakan

manusia terhadap lingkungan alam dipengaruhi oleh tingkat

pertimbangan moralnya. Pertimbangan moral seseorang akan

melahirkan keputusan tindakan terhadag lingkungan alam

yang berbeda-beda. Misalnya nilai lingkungan alam menurut

pengusaha kayu berbeda dengan nilai yang diberikan oleh
sekelompok pecinta lingkungan. Pengusaha kayu melihat
lingkungan alam bernilai ekonomis yang banyak menghasilkan
uang untuk-dirinya. Sebaliknya, sekelompok pecinta lingkung-
an malihat pengﬁsaha kayu sebagai orang yang membuat ke-
rusakaﬁ di muka bumi. Hal ini karena lingkungan alam ber-
nilai sosial, yakni sebagai pelindung di daerah sekitarnya
dan berguna bagi keselamatan serta kelangsungan hddup umat
manusia,

Nilai-nilai lingkungan alam yang diberikan manusia
sebenarnya banyak. Namun, nilai~-nilai lingkungan alam yang
banyak dibicarakan orang dan mengandung timbulnya konflik
sesama mereka ada tiga, yakni'nilai ekonomis, estetika,

_dan.sosial.B Nilai ekonomis, yaitu bahwa lingkungan alam

BJames P Shaver and William Strong, Facing Value
Decisions, (Tmachers Collegepe:Columbia University, New.York,,
1982, h. 22 - 24 dan Otto Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan
Hidup dan Pembangunan , Djambatam; Jakarta, 1985, h, 44 -
6o




berfungsi sebagai sumber yang mendatangkan hasil dan meng-

untungkan bagi umat manusia., Nilai estetika, yaitu bahuwa

lingkungan alam dapat berfungsi menimbulkan Tasa keindahan

bagi manusia. Nilai sosial, yaitu bahwa lingkungan algﬁ
berfungsi sebagai pelindudg di daerah sekitarnya dan ber-
guna bagi keselamatan serta.kelangsungan hidup umat manusia.
Nilai-nilai lingkungan alam ini berkaitan erat dengan
tingkat pertimbangan moral sasaorang.gSeseorang yang me-.
mandang lingkungan alam bernilai ekonomis, berada pada
tihgkat pertimbangan moral pra-konvensional, sebab ia akan
memanfaatkan lingkungan alam untuklkeuntuhgan dirinya sen=-
diri. Seseorang yang memandang lingkungan alam bernilai
estetika, ia akan memperlaquan lingkungan alam itu agar
dapat dinikmati oleh manusia dengan membuat undang~undang.
Orang tersebut berada pada tingkat konvensional, Selanjutnya
Seseorang yang memandang lingkungan alam bernilai sasial,

ia akan menaruhkan dirinya demi menjaga kelestarian lingkung-
an alam. Ia berada pada tingkat pertimbangan moral pasca
konvensional.

Pertimbangan moral tentang nilai-nilai lingkungan
alam yang diberikan oleh seseorang akan mencsrminkan tin-
dakannya terhadap lingkungan alam. Tindakan ménusia ter-
hadap lingkungan alam dipengaruhi-olah pertimbangan moral-
‘nya tentang nilai-nilai lingkungan alam. Pertimbangan moral

manusia itu menyebabkan tindakannYa'terhadap lingkungan

James C. Scott, Moral gEkonomi Petanl,\ﬁitarjemahkan
nlah Hasan Basari, Lp3ES,- Jakarta,s1989 h." B4
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alam berbeda-beda, misalnya ada yang merusak atau melestari-
kannya. Hal tersebut karena pertimbangan moral tentang

nilai-nilai lingkungan alam pun berbeda pula. Menurut

Kohlberg, adanya perbedaan pertimbangan moral seseorang

disebabkan oleh faktor usia dan tempat kehidupan mereka. C
Seseorang yang relatif dewasa cenderung tinggi tingkat
pertimbangan morainya jika dibandingkan dengan seseorang
yang berusia muda. Hal ini dikarenakan orang dewasa bany ak
menghadapi dilema moral dan dituntut untuk memecahkannya
dengan pikiran dan kemampuannya sendiri. Sebaliknya, se-
Seorang yang muda usianya kurang banyak mendapatkan dilema
moral dan dalam memecahkan ssesuatu banyak tergantung kepada
orang dewasa, oleh sebab itu pertimbangan moralnya berada
pada tingkat yang rendah. Demikian pula dengan arang yang
bertempat kehidupan di perkotaan berbeda dengan crang yang
bertempat kehidupan di pedesaan. Sehubungan dengan hal
tersebut, apakah hal itu juga berlaku terhadap milai-nilai
lingkungan alam 7 Dengah demikian permasalahan pokok sebagai-
mana telah dikemukakan terdahulu, dapat dibagi menjadi dua
~sub permasalahan sebagai berikut :
1. Hingga manakah tingkat pertimbangan moral teétang nilai-
nilai lingkungan alam yang diberikan siswa mempunyai

perbedaan jika dilihat dari usia mereka °?

10Laurence Kohlberg, "The Moral Atmosphere of the
School" dalam David Purpel and Kevin Ryan, Moral Education

2ce It Comes with the Territory, {McCutchan Puhlishing

Corpora 1un,:Bexﬁalqy;ﬁcalifurnia,:tQTQ, h. 206 - 210
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2, Hingga manakah tingkat pertimbangan moral tentang

nilai-nilai lingkungan alam yang diberikar siswa mem-
punyai perbedaan jika dilihat dari tempat kehidupan

mereka ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian ini

adalah :

1.

BD.

Untuk mengungkapkan gambaran empiris mengenai tingkat
pertimbangan moral tentang Nilai-nilai lingkungan alam
yang diberikan siswa pada barbagai Jenjang sekolah

di perkotaan dan pedesaan dilihat dari usia mereka.

Untuk mengungkapkan gambaran empiris mengenai tingkat
pertimbangan moral tentang nilai-nilai lingkungan alam
yang diberikan siswa pada berbagai jenjang sekolah di-

lihat dari tempat kehidupan mereka.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa kemanfaatan

sebagal berikut :

1.

Membandingkan secara lebih jelas mengenai tingkat per-
timbangan moral tentang nilai-nilai lingkungan alam
yang diberikan 8iswa antara usia siswa Sekolah Dasar
yang berumur 10 - 12 tahun; siswa Sekolah Menengah
Pertama yang berumur 13 - 15 tahun; siswa Sekolah
Mengengah Atas yang berumur 16 - 18 tahun; dan siswa

yang bertempat kehidupan di perkotaan dengan pedesaan.



2.
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Membandingkan secara lebih Jelas antara tquri Lawrence
Kohlberg tentang pertimbangan moral manusia dengaﬁ
pertimbangan moral tentang nilai-nilai lingkunganlalam
yang dilakukan dalam penelitian ini,

Memberikan sumbangan bagi ﬁfogram pendidikan umum di
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah
Menengah Atas di perkotaan dan pedesaan; khususnya
bagi perencanaan peningkatan pertimbangan / kematangan
moral tentang njilai-nilai lingkungan alam secara efektif.
Untuk mencari rekomendasi guna menghadapi tantangan-
tantangan pendidikan mofal khususnya yang berkenaan
dengan nilai-nilai lingkungan alam di masa depan, agar
relevan dengan perkembangan ilmu dan teknologi serta

menghindari bahaya lingkungan alam.

E. Anggapan Dasar

an

Anggapan dasar yang dijadikan patokan dalam peneliti-
ini adalah sebagai berikut
Masalah lingkungan alam mengandung aspek moral. Sisué
dapat mengembangkan kemampuan berfikir mengenai masalah
moral tersebut, Kemampuan ini dapat dilihat dengan mem-
berikan persoalan yang menggndung'dilema moral. Siswa
dituntut untuk memberikan pertimbangan yéng terbaik
bagi dirinya. Posisi dan alasan mereka menunjukkan

tingkatan pertimbamgan moral sesecrang.,
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2. Tingkat pertimbangan moral tentang nilai-nilai lingkung-

3.

an

alam yang diberikan siswa pada berbagai jenjang

sekolah di barkotaan dan pedesaan bervariasi.lndanya

variasi tingkat pertimbangan maral ini dapat dijadikan

titik tolak pembinaan moral siswa.

Pembinaan moral tentang nilai-nilai lingkungan alam

merupakan tujuan program pendidikan umum dalam rangka

menciptakan kehidupan yang harmonis antara manusia

dengan lingkungan alam,

e

F. Hipotesis Penelitian

Untuk mengarahkan penelitian ini, penulis menyusun

patokan duga sebagai berikut ;

1. a. Terdapat perbedaan tingkat pertimbangan moral tentang

&.

nilai-nilai lingkungan alam yang diberikan siswa
padalberbagai janjang sekolah antara usia 10 - 12
tahun, 13 = 15 tahun; dan 16 ~ 18 tahun.

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pertimbangan moral tentang nilai-nilai lingkungan
alam yang dibarikan siswa pada berbagai jenjang

sekolah dengan usia mereka.

Terdapat perbedaan tingkat pertimbangan moral tentang
nilai-nilai lingkungan alam yang diberikan siswa
pada berbagai jenjang sekolah antara yang bertempat

kehidupan di perkotaan dengan pedesaan.
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b. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pertimbangan moral tentang nmilai-nilai 1ingkungan
alam yang diberikan siswa pada berbagai jenjang

sekolah dengan tempat kehidupan mereka.





